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 Pada penelitian ini mengambil pokok permasalahan tentang penerapan media 

audio visual dengan menggunakan metode discovery yang mana mampu 

menjadikan proses pembelajaran PAI berjalan dengan baik. Dengan 

menggunakan media dan metode tersebut, yang mana berguna untuk 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI sehingga pada 

proses pembelajaran yang sudah dirancang, pendidik dan siswa dapat bekerja 

sama dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Alasan menggunakan 

media audio visual dan penggunaan metode discovery karena dalam era saat 

ini peneliti mendapatkan subjek penelitian yaitu siswa SMA. Yang mana jika 

sebagai pendidik kurang kreatif dalam pembelajaran maka proses 

pembelajaran tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Karena siswa SMA 

cenderung akan bosan dan tidak akan focus pada pembelajaran jika dalam 

proses pembelajaran tersebut kurang menarik. Media pembelajaran audio 

visual yaitu media pembelajaran sebuah short movie yang cocok dengan materi 

dan juga metode discovery tersebut merupakan metode yang mana siswa harus 

menemukan sendiri pengetahuan dan konsep-konsep baru dalam pembelajaran 

yang dipelajari. Dalam penelitian ini peneliti melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan melakukan dua siklus yang mana subjek penelitian ini 

yaitu pada kelas XI-E yang berjumlah 36 siswa di SMAN 4 PROBOLINGGO. 

Kesimpulan dari peneilitan ini mengungkap bahwa adanya peningkatan minat 

belajar pada siswa kelas XI-E yang mana peningkatan tersebut bisa terjadi 

sebab pembelajaran yang dibantu oleh media audio visual dan metode 

discovery. Oleh sebab itu, media audio visual dan metode discovery yang 

digunakan dalam pembelajaran bisa dikatakan efektif dan bisa meningkatkan 

minat belajar siswa, maka dengan hal ini peneliti juga berharap kepada 

pendidik untuk kedepannya bisa menggunakan media audio visual dan 

metode discovery dalam pembelajaran PAI karena media dan metode tersebut 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Kata Kunci  Minat Belajar, PAI, Media Audio Visual, Metode Discovery 
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PENDAHULUAN 

Salah satu hal yang sangat diperlukan oleh setiap manusia adalah pendidikan. Yang mana 

dengan adanya pendidikan tersebut guna untuk menambah wawasan serta mengasah kemampuan 

yang dimilikinya dari pendidikan itu sendiri dapat digunakan juga sebagai sarana untuk memcahkan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan. Dalam menjalanjankan kehidupan kedepannya setiap 

individu sangat amat membutuhkan pendidikan karnanya salah satu tujuan dari pendidikan itu 

sendiri sebagai pondasi dari setiap individu dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. Untuk itu 

dalam masa mendatang setiap individu misalnya siswa harus benar-benar mempersiapakan aktivitas 

yang berbau pendidikan missal dalam konteks bimbingan pengajaran. Makna lain dari pendidikan 

juga bisa disebut sebagai proses pendewasaan dalam diri siswa yang dilakukan oleh guru guna untuk 

mengasah kemampuan siswa, bakat dan kreativitas siswa yang mana akan bermanfaat dalam 

kehidupan yang akan dijalaninya. (Ningsih et al., 2022) 

Dalam pendidikan terutama dalam pembelajaran, pendidik harus bisa mengelolah 

pembelajaran dengan baik. Dalam artian pada proses pembelajaran pendidik harus benar-benar 

memikirkan tentang metode pembelajaran, media dan pendekatan serta teknik pengajaran. Misalnya 

pada proses pembelajaran pendidik sebisa mungkin memilih media pembelajaran yang menarik 

sehingga dapat disukai oleh siswa dan berdampak baik pada proses pembelajaran dan akan membuat 

proses pembelajaran lancar. Tokoh utama dalam pembelajaran adalah pendidik maka dari itu seorang 

pendidik harus memliki strategi dan skill untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan diminati 

oleh siswa. Pada pembelajaran agama bukan sekedar penyampaian materi akan tetapi juga 

mengajarkan hal-hal tentang ajaran Islam karena pendidikan agama Islam bertujuan untuk membuat 

manusia agar lebih bertaqwa kepada Allah SWT. Proses pembelajaran pastinya mengharapkan hasil 

yang baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Hasil yang diharapkan, dalam pembelajaran ada 

tiga dimensi yaitu kognitif, kognitif merupakan menekankan pada intelektual seperti pengetahuan 

dan keterampilan berpikir selanjutnya afektif yaitu lebih menekankan pada aspek perasaan seperti 

minat belajar siswa dan yang terakhir psikomotor yaitu sebuah aspek yang menekankan pada 

keterampilan motorik (Lubis & Mavianti, 2022) 

Peranan pendidikan sangat berpengaruh dalam memajukan setiap bangsa (Fauziah & 

Ninawati, 2022).  Maka dari itu dapat kita ketahui bahwa pendidikan itu sangat penting di dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena dengan pendidikan dapat menjadi bekal bagi kehidupan kita sekarang 

dan yang akan datang. Dalam pendidikan siswa dan guru mempunyai peran yang sama-sama 

penting agar mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. Guru juga harus mempunyai strategi 
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yang nantinya bisa menarik rasa keingintahuan siswa dalam pembelajaran sehingga bukan hanya 

guru yang memberikan materi, melainkan siswa juga terlibat aktif di dalamnya.     

Pengertian metode menurut Muhammad Athiyyah al-Abrasiy merupakan suatu cara yang 

mana berguna untuk memberikan pemahaman pada peserta didik dalam berbagai jenis mata 

pelajaran (Nasution, 2020). Pada proses pembelajaran terlebih dalam pembelajaran PAI yang mana 

cenderung membuat siswa bosan karena identik dengan guru yang hanya menerangkan dalam arti 

menggunakan metode ceramah, maka dengan hal ini pendidik harus biasa menyiapkan metode dan 

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dan minat siswa kepada pembelajaran. 

Dengan adanya metode dan media yang menarik yang mana diharapkan akan membuat proses 

pembelajaran berjalan lebih kondusif dan lancar. Maka dari itu pendidik harus memiliki kemampuan 

lebih dalam bidang agama Islam yaitu dari segi penyampaian bahan ajar yang akan diberikan pada 

siswa sehingga dapat diterima dengan mudah serta tidak menimbulkan kesalahpahaman siswa dalam 

mengartikan penjelasan dari pendidik. (Sari, 2021) 

Dalam menerapkan pembelajaran baik di tingkat sekolah dasar maupun di sekolah menengah 

agar dapat menjadi pembelajaran yang efektif maka seorang pendidik harus menggunakan media 

sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi. Dengan menerapkan media pembelajaran, siswa 

dapat berkesempatan untuk melihat secara keseluruhan tentang materi yang diajarkan. Miarso 

berpendapat, bahwa media merupakan alat bantu yang berfungsi guna menyampaikan sebuah pesan 

yang mana pesan tersebut dapat mempengaruhi perasaan, perhatian, pikiran serta minat belajar 

peserta didik. Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat 

bantu yang berperan sebagai perantara guna memberikan pesan atau materi kepada siswa. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat diartikan bahwa media adalah berbagai alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa agar apa yang disampaikan oleh guru itu 

mudah diterima dan diingat serta menambah minat siswa untuk belajar, terutama pada pembelajaran 

agama Islam. (Ningrum, 2018) 

Menjadi seorang pendidik adalah pekerjaan professional yang memerlukan skill, sehingga 

dalam menambah kualitas pembelajaran guru dapat menerapkan media pembelajaran agar proses 

pembelajaran berjalan sesuai rencana awal. Hal ini terjadi karena mengajar adalah fungsi yang 

membutuhkan otoritas. Guru juga seorang pendidik yang mana sangat berperan penting membantu 

dan terus mendampingi siswa dalam mencapai potensinya baik dalam segi kognitif, afektif, maupun 

psikomotoriknya. Dalam meningkatkan proses dalam belajar mengajar disini sangat erat kaitannya 

dengan perbaikan dalam pendidikan atau yang biasa disebut dengan reformasi pendidikan dalam 

memilih media pendidikan yang terbaik. Hal semacam ini sangat dibutuhkan guna mengikuti alur 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dampaknya, peran sumber belajar semakin meluas 
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dan berkontribusi terhadap terbentuknya berbagai perangkat yang diperlukan guru dalam proses 

belajar mengajar. (Risa et al., 2023) 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 4 Probolinggo, peneliti menemukan permasalahan di 

kelas XI E yaitu mengenai kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang ditandai 

dengan kurang antusiasnya siswa dalam mengikuti pelajaran PAI. Maka dari itu peneliti menerapkan 

metode discovery learning dengan menggunakan media audio visual yang mana peneliti berharap 

dengan menggunakan metode dan media tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

mata pelajaran PAI. 

Pada penelitian ini, maka peneliti mengambil judul “Peningkatan Minat Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran PAI Melalui Penerapan Media Audio Visual Dengan Metode Discovery Di SMAN 4 

Probolinggo”. 

KAJIAN TEORI 

Minat Belajar 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah dan Sobandi dalam Samoiri dan 

Tapilaha, menyebutkan bahwa minat belajar adalah suatu ketertarikan yang timbul dalam kegiatan 

proses belajar, yang mana hal tersebut ditandai dengan adanya motivasi serta perhatian siswa 

terhadap proses berlangsungnya pembelajaran. Dalam mempelajari suatu materi yang diajarkan 

sangat penting bagi siswa memiliki ketertarikan pada materi serta dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Karena, apabila siswa tertarik untuk belajar materi tersebut, maka apa saja yang guru 

sampaikan dan ajarkan pasti siswa tersebut akan mudah memahami serta mudah untuk diingat. 

(Samoiri& Tapilaha, 2023) 

Ada mata pelajaran tertentu yang membuat siswa merasa malas, namun siswa juga bisa lebih 

semangat di mata pelajaran yang lain. Hal seperti ini masuk kedalam minat belajar siswa yang mana 

termasuk salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam suatu 

pendidikan dan proses pembelajaran. Agar hal tersebut dapat tercapai, seorang pendidik harus 

mampu menerapkan apa saja yang dapat menambah minat belajar pada peserta didik sehingga 

mereka mampu memperoleh hasil belajar yang maksimal dan sesuai seperti apa yang diinginkan. 

(Rahmayanti, 2016) 

 Singers (dalam Darmadi, 2017:317) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi timbulnya minat belajar yaitu: 

1) Kegiatan pembelajaran akan lebih menarik jika terjalin hubungan antara materi pelajaran dengan 

kehidupan nyata. 

2) Guru memfasilitasi siswa agar proses pembelajaran mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
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3) Guru memberikan siswa untuk berperan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

4) Dalam meningkatkan minat belajar siswa maka guru harus mampu memberikan contoh dan 

perilaku yang baik terhadap siswa, jika guru memberikan atau menunjukkan sikap yang buruk 

atau kurang baik maka itu akan menimbulkan turunnya minat serta perhatian siswa terhadap 

mata pelajaran yang diberikan oleh guru tersebut. (Mashuri, 2019) 

Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan media pembelajaran yang mengandung unsur suara bisa juga 

dengan unsur gambar misalnya berupa video short film, slide dengan suara dan lain sebagainya. 

(Manshur & Ramdlani, 2020) 

Media audio visual ini mencakup beberapa bentuk yaitu, media, audio, dan media audio 

visual. Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat oleh peserta didik dalam bentuk 

gambar atau grafik. Audio adalah media yang bisa didengar oleh anak didik karena media ini hanya 

dapat mengeluarkan rekaman suara tanpa adanya elemen gambar. Sedangkan media audio visual 

merupakan gabungan dari kedua elemen tersebut yaitu suara dan gambar sehingga mampu diamati 

dan didengar oleh peserta didik contohnya seperti video. (Rista, 2022) 

Dengan menggunakan media audio visual maka proses pembelajaran bisa lebih 

meningkatkan siswa untuk mengeksplor pemikiran serta dapat mengembangkan pengetahuan 

(Sulfemi, 2019). Karena siswa dapat mengamati apa yang mereka lihat serta apa yang mereka dengar 

sehingga siswa akan memiliki kemampuan menggali informasi secara mandiri. Hal tersebut nantinya 

akan membuat siswa terbiasa bekerja secara mandiri dengan minimnya bantuan dari guru, maka 

dengan itu nanti aspek kognitif siswa akan meningkat secara bertahap.  

Dapat dilihat seperti pemaparan di atas bahwa peran media dalam pembelajaran sangat 

penting. Misalnya dari penerapan media audio visual ini yang mana media ini sangat baik dan 

menarik dalam pembelajaran. Sebab dengan menggunakan media audio visual tersebut sangat 

membantu guru dalam memberikan materi kepada siswa karena sebenarnya siswa lebih menyukai 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. Dengan hal ini maka dapat menarik dan 

meningkatkan minat belajar siswa. Dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio 

visual mampu guru juga dapat menilai siswa dengan cara mengamati siswa yaitu sejauh mana siswa 

tersebut memahami media yang guru berikan. (Tafonao, 2018) 

Dengan menggunakan media audio visual ini merupakan salah satu cara guru untuk dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Karena sebagaimana yang sudah dipaparkan di atas bahwa subyek 

yang diteliti merupakan tingkat SMA yang mana pada era tersebut guru dalam memberikan 

pembelajaran harus mempersiapkan metode maupun media pembelajaran dengan baik dan kreatif. 

Dan juga bertepatan dengan mata pembelajaran ini yaitu pembelajaran PAI yang kebanyakan pada 
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pembelajaran ini guru biasanya menggunakan metode ceramah, yang mana apabila jika guru 

menggunakan metode yang menoton terus menerus akan menimbulkan rasa bosan dan kurang 

menarik pada pembelajaran tersebut. Dari hal tersebut bisa berakibat siswa akan kurang 

mendengarkan dan memperhatikan pada proses pembelajaran tersebut.  

Maka dari itu sebagai guru yang profesional dan harus mengerti situasi siswa kelas tersebut 

dan seharusnya mempersiapkan dengan baik pembelajaran yang akan pelajari di kelas. Yaitu bisa 

dengan menggunakan media pembelajaran audio visual dengan media ini guru dengan mudah bisa 

sangat terbantu menyampaikan materi pembelajaran dan juga dapat dengan mudah menarik 

perhatian siswa dan siswa juga dapat dengan mudah memahami materi yang diberikan melalui 

media pembelajaran tersebut yang diberikan. Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa media 

audio visual ini merupakan media yang unggul dan baik dengan menggunakan media ini siswa 

cenderung semangat dalam pembelajaran dan tidak akan bosan. Dan apabila guru sudah mengerti 

situasi yang efektif dan bisa memberikan kenyamanan pada siswa dalam pembelajaran maka hal 

tersebut bisa meningkatkan minat belajar siswa semakin meningkat dan proses pembelajaran juga 

bisa terkandali dengan baik. (Elvi Rahmi, 2022) 

Metode Discovery 

Metode Discovery Learning ialah sebuah metode pembelajaran yang berfokus terhadap peran 

aktif peserta didik dalam proses belajar. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik diajak untuk 

menggali pengetahuan dengan cara mengidentifikasi suatu permasalahan, mencari solusi untuk 

permasalahan tersebut, meningkatkan strategi penyelesaian serta menjalankan strategi yang sudah 

mereka pilih.(Nisa et al., 2022) 

Metode discovery learning ini merupakan kegiatan pembelajaran yang mengajak siswa untuk 

mengeksplorasi dan mengorganisasi materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk final. 

(Nurhayati & Soleh, 2022) 

Penggunaan Discovery Learning, ingin mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif 

dan kreatif, pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented, dan mengubah modusekspository 

siswa hanya menerima informasi dari guru Discovery siswa yang akan menemukan informasi sendiri. 

Metode tersebut juga mengajarkan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan mencari 

beberapa konsep pembelajaran secara mandiri. (Ajeng Linda Liswandari, 2022) 

Penerapan metode ini bertujuan untuk meningkatkan siswa agar pada saat proses 

pembelajaran dapat menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Dalam metode tidak hanya menfokuskan 

untuk kinerja guru akan tetapi siswa diajak untuk mencari informasi secara mandiri. (Wiguna & 

Alawiyah, 2022) 
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Pengaplikasian metode ini ialah dengan cara peserta didik harus menyelidiki serta 

menemukan sendiri sehingga apapun yang diperoleh nantinya akan mudah diingat dan tidak mudah 

hilang dari ingatan siswa. Dengan cara belajar yang seperti ini, siswa akan terlatih untuk berfikir 

secara kritis dan analisis. Bukan hanya itu, siswa nantinya juga akan mencoba untuk menyelesaikan 

sendiri permasalahan yang dihadapinya. Hal tersebut akan menjadi sebuah kebiasaan yang mana 

kebiasaan tersebut akan selalu digunakan dalam kehidupan baik dalam lingkungan sosial maupun 

sekolah. 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitupun dengan 

metode discovery learning ini. Berikut kelebihan discovery learning diantaranya: 

a. Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan serta proses kognitifnya. 

b. Pengetahuan yang didapat melalui pendekatan ini sangat efektif karena dapat memperkuat 

pemahaman, ingatan, dan penerapannya. 

c. Menciptakan rasa gembira dalam diri siswa karena menumbuhkan rasa ingin tahu serta 

keberhasilan 

d. Dalam metode ini tidak hanya berpusat pada guru, namun juga berpusat pada siswa. Guru dan 

siswa sama-sama berperan aktif dalam menyampaikan gagasan 

e. Membantu siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya sendiri 

f. Menimbulkan rasa gembira pada siswa karena siswa dapat menyelidiki hingga berhasil 

Sedangkan kekurangan metode discovery learning ini antara lain: 

a. Metode ini kurang relevan jika diterapkan dalam kelas dengan jumlah siswa yang terbilang 

banyak, karena pasti butuh waktu yang tidaksingkat dalam membantu para peserta didik 

menemukan informasi dalam memecahkan suatu permasalahan. 

b. Metode ini kurang cocok dalam meningkatkan keterampilan dan emosi secara keseluruhan, 

namun terbilang efisien jika tujuannya untuk menambah dan menignkatkan pemahaman peserta 

didik. 

c. Apa yang diharapkan dari dilaksanakannya metode ini akan sia-sia apabila siswa dan guru yang 

terlibat sudah terbiasa dengan cara belajar yang lama. (Mukaramah et al., 2020) 

 

METODE 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang mana metode penelitian ini termasuk pendekatan penelitian reflektif yang yang didalamnya 
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meliputi beberapa tindakan khusus guna menjadikan proses pembelajaran di dalam kelas 

menjadi lebih profesional berdasarkan cara-cara tertentu. 

Dalam hal ini, metode PTK disini memiliki sebuah tujuan dalam hal perbaikan, yaitu 

untuk memperbaiki proses pembelajaran yang sebelumnya mendapat hasil rendah, maka dalam 

proses pembelajaran yang selanjutnya harus ada peningkatan hasil, dan ini disebut dengan 

siklus. Jadi, dari siklus pertama ke siklus-siklus berikutnya harus ada peningkatanhingga 

mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan. 

Secara umum, pada pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini, ada empat langkah yang 

biasanya dilakukan, diantaranya: a) Perencanaan (Planning); b) Pelaksanaan (Acting); c) 

Pengamatan (Observasi); d) Refleksi (Reflecting). 

2. Tempat dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilaksanakan di SMAN 4 Probolinggo, beralamatkan di Jalan Slamet Riyadi, Kanigaran, Kota 

Probolinggo. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI E yang 

berjumlah 36 siswa, dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 21 orangdan siswa perempuan 

berjumlah 15 orang.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara melihat langsung objek 

yang akan diteliti serta mengunakan beberapa teknik yaitu: 

a. Observasi 

Teknik yang pertama digunakan dalam penelitian ini adalah mengobservasi langsung lokasi 

penelitian. Hal ini dilakukan guna mengamati permasalahan yang terjadi serta dapat 

mengumpulkan data-data valid secara keseluruhan. 

b. Wawancara 

Pendekatan ini juga dapat mempermudah peneliti memperoleh data-data penting terkait 

pihak yang akan diteliti dengan cara bertanya kepada responden. Teknik wawancara ini juga 

merupakan poin penting untuk mendapatkan informasi tentang upaya mengatasi kesulitan 

dalam kegiatan belajar mengajar siswa. Selain itu teknik ini juga dapat membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data-data pendukung lainnya. 

c. Dokumentasi 

Dengan teknik dokumetasi ini peneliti dapat mengumpulkan data yang valid dengan cara 

mendokumentasikan di setiap kegiatan penelitian. Pengumpulan data pada pendekatan ini 

juga dapat dilakukan dengan cara mencatat keterangan yang diperlukan, melakukan 
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reproduksi dokumen, serta menyalin file. Informasi ini tidak lain mecakup kondisi kelas, 

data siswa, guru, gambaran umum sekolah serta data pendukung lainnya yang dibutuhkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

TAHAP PRA SIKLUS 

Tahapan yang pertama adalah pra siklus. Dalam tindakan ini, peneliti harus melakukan beberapa 

tindakan seperti mengumpulkan data nama-nama peserta didik beserta nilai terakhir pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan 

peneliti yakni sebagai berikut. 

a. Peneliti menjelaskan Bab Bukti Beriman pada poin Mensyukuri Nikmat.  

b. Peneliti menanyakan kepada siswa mengenai materi yang belum dimengerti.  

c. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa sesuai dengan materi yang sudah 

dipelajari dan meminta siswa untuk menjawab 

d. Peneliti mengklarifikasi mengenai soal yang susah dijawab oleh peserta didik 

e. Peneliti mengakhiri pembelajaran. 

Tabel I  

Persentase Minat Belajar Siswa Pra Siklus 

Jumlah Siswa Persentase 
Rata-Rata Kelas 

Tuntas Belum tuntas Tuntas Belum Tuntas 

10 siswa 26 siswa 27,78% 72,22% 74,61 

TAHAP SIKLUS KE I 

Pada siklus I ini peneliti melanjutkan pembelajaran dengan metode discovery yaitu dengan 

menyuruh siswa melihat video yang telah disiapkan oleh peneliti yaitu video yang berkitan dengan 

materi pembelajaran PAI dan dilanjutkan dengan peneliti memerintahkan siswa untuk mengambilkan 

pesan moral serta menyimpulkan dari video yang telah ditonton. Dan berikut ini rincian rata-rata 

minat belajar siswa yang sudah dijadikan dalam bentuk tabel:  

Tabel II 

Persentase Hasil Minat Belajar Siswa Siklus I 

JumlahSiswa Persentase Rata-Rata Kelas 

Tuntas Belum tuntas Tuntas Belum Tuntas 

16 siswa 20 siswa 44,44% 55,56% 79,10 

 

Berdasarkan pemaparan tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut, dari 36 siswa sebanyak 

16 siswa atau 44,44% sudah tuntas dan sebanyak 20 siswa atau 55,56% siswa belum tuntas.  
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Dalam proses melaksanakan observasi hingga akhir pembelajaran pada siklus I. Peneliti 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan mengunakan 

media audio visual yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Dalam siklus I ini peneliti 

menemukan peningkatan dari awal sebelum menggunakan media pembelajaran berupa audio visual 

yang mana minat siswa dalam pembelajaran masih banyak kurangnya, maka dari itu dalam siklus I 

ini peneliti memperoleh data bahwa sudah banyak peningkatan dalam minat belajar siswa meskipun 

masih ada beberapa siswa yang perlu ditingkatkan lagi. 

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan media audio visual pada tahapan siklus I, 

peneliti menerapkan refleksi terhadap materi yang telah disampaikan. Secara keseluruhan, kegiatan 

pembelajaran PAI pada materi bukti beriman sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Namun 

pada proses KBM masih ada beberapa kendala yang sering muncul. Hal ini memerlukan pembenahan 

untuk proses kegiatan belajar mengajar pada tahap berikutnya.  

Dari hasil pengamatan pada siklus I ini peneliti melakukan dua kali pertemuan, maka refleksi 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

 

Tabel III 

Refleksi Siklus I 

No Temuan Kekurangan Rencana Perbaikan Untuk Siklus Kedua 

1 Perhatian siswa kepada pembelajaran kurang 

baik 

Guru melakukan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran yang menarik dan 

juga menggunakan media pembelajaran 

yang menarik misalnya media berupa video 

2 Siswa cenderung kurang baik dalam 

mendengarkan intruksi dari guru  

Guru harus bisa menarik perhatian siswa 

agar pembelajaran di kelas lancar 

3 Beberapa siswa kurang mengerti tentang media 

pembelajaran video yang diputar 

Sebagai guru harus menjelaskan agar siswa 

dapat memahami isi video yang telah 

diputar 

4 Beberapa siswa kurang menghargai guru  Sebagai guru harus lebih tegas dalam 

memberi peringatan kepada siswa yang 

kurang menghargai gurunya 

 

TAHAP SIKLUS KE II 



 

       339 

Pada siklus II ini peneliti melanjutkan pembelajaran dengan metode discovery yaitu dengan 

memberi instruksi kepada siswa untuk mencari quotes berupa video yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Kemudian, peneliti memerintahkan beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil 

video yang mereka dapatkan di depan kelas. Dan berikut ini rincian rata-rata minat belajar siswa yang 

sudah dijadikan dalam bentuk tabel: 

Tabel IV 

Persentase Hasil Minat Belajar Siswa Siklus II 

JumlahSiswa Persentase Rata-Rata Kelas 

Tuntas Belum tuntas Tuntas Belum Tuntas 

26 10 72,22% 27,78% 87,00 

 

Berdasarkan hasil tabel siklus ke II yang telah dijabarkan di atas disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan siswa yang telah berhasil sampai pada hasil yang memuaskan dan bisa dikatakan tuntas 

yaitu 26 siswa atau 72,22% dan yang belum tuntas sebanyak 10 siswa atau 27,78%. Dengan hal ini 

menyatakan bahwa dari jumlah awal siswa 36 masih ada beberapa siswa yang belum mencapai hasil 

yang diinginkan atau belum tuntas. Seperti modul ajar yang telah direncanakan oleh peneliti pada 

pembelajaran siklus I dan siklus II menggunakan metode pembelajaran discovery dan dibantu dengan 

media pembelajaran audio visual berupa short movie yang sesuai dengan materi. 

 Dari hasil observasi pada siklus ke dua ini suasana pembelajaran terasa berbeda dengan 

sebelumnya, hal ini dapat dilihat dari respon dan keterlibatan siswa saat proses pembelajaran dengan 

menerapkan media audio visual. Para siswa semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran karena 

dengan media pembelajaran audio visual tersebut mampu menarik perhatian siswa sehingga terdapat 

peningkatan pada setiap siklusnya.  

Berdasarkan 2 siklus yang dilakukan oleh peneliti maka dapat digaris bawahi bahwa dengan 

menggunakan metode discovery dan dibantu dengan media pembelajaran audio visual mampu 

meningkatkan minat belajar siswa yang cukup meningkat di setiap siklusnya maka dengan hal ini 

penggunaan metode dan media tersebut dikatakan sangat efisien dan efektif. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa dengan 

menerapkan media audio visual serta metode discovery dapat meningkatkan minat belajar siswa 

dalam pembelajaran PAI di kelas XI E SMAN 4 Probolinggo. Berdasarkan dari hasil observasi dapat 

dilihat bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan minat belajar siswa yang mana hal ini dapat 

dilihat dari siswa yang semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran PAI. 
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Hasil dari penerapan media audio visual dengan metode discovery ini juga menunjukkan 

bahwa siswa mengalami peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus, dilanjut pada siklus I, 

kemudian siklus II. Pada tahap pra siklus nilai rata-rata kelas mencapai 74,61. Kemudian pada siklus I 

meningkat dengan nilai rata-rata kelas 79,10. Dan pada siklus II nilai rata-rata kelas semakin 

meningkat mencapai 87,00. Dengan demikian, maka dapat dibuktikan bahwa dengan menerapkan 

media audio visual dan juga metode discovery dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran PAI di kelas XI E SMAN 4 Probolinggo. 
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